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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Kekerasan seksual dalam film Penyalin Cahaya menggambarkan 

bagaimana karakter Suryani sebagai korban yang berjuang untuk mendapatkan 

kebenaran, keadilan dan pemulihan. Sebagai korban kekerasan seksual, Suryani 

menjadi pribadi yang rentan untuk dieksploitasi, dimanipulasi dan dibungkam. 

Suryani harus berhadapan dengan pelaku yang notabene anak orang kaya. Semua 

scene dan gambar dalam film menampilkan perjuangan Suryani untuk mendapatkan 

keadilan di tengah beragam kesulitan dan tantangan yang ia hadapi. Suryani harus 

menghadapi sebuah jalan terjal demi memperjuangkan hak-haknya dan demi 

tegaknya nilai-nilai kemanusiaan.  

Film Penyalin Cahaya menampilkan mitos Medusa sebagai tanda yang 

merujuk pada realitas kekerasan seksual. Makna mitos Medusa dalam film Penyalin 

Cahaya menjadi elemen penting untuk mendeskripsikan pengalaman korban terkait 

kekerasan seksual. Pemaknaan konotasi pada film Penyalin Cahaya menghasilkan 

mitos yang merupakan perluasan makna dari konotasi itu sendiri. 

 Hasil makna mitos Medusa dalam film Penyalin Cahaya adalah pertama, 

pertunjukan teater kisah Medusa adalah tanda pertama yang ditampilkan pada awal 

film Penyalin Cahaya. Pertunjukan teater itu menampilkan sosok perempuan 

berambut ular sedang menari di atas panggung. Figur yang ditampilkan itu adalah 

Medusa. Medusa dan Suryani adalah representasi korban kekerasan seksual yang 

berjuang untuk mendapatkan keadilan, kebenaran dan pemulihan. Kedua, karakter 

Rama yang mengenakan pakaian Perseus merepresentasikan pelaku kekerasan 

seksual. Impunitas pelaku kekerasan seksual dapat dilihat dalam karakter Perseus 

dan Rama. Mereka tampil seperti pahlawan yang menang dalam pertempuran 

melawan kejahatan. Sebagai pelaku, kekuasaan dan hukum menjadi tumpul untuk 

menjerat tindakan mereka. Ketiga, foging dan rekaman sirene ambulans: 

“Menguras, Mereduk, dan mengubur”. Tindakan ini dimaknai sebagai upaya 

pembungkaman dan penundukan korban kekerasan seksual. Keempat, mesin 
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fotokopi menjadi simbol pemberi harapan yang ditampilkan dalam film Penyalin 

Cahaya. Suryani dalam tokoh film Penyalin Cahaya menggunakan mesin fotokopi 

untuk menyebarkan bukti-buktinya kejahatan Rama. 

 Wregas Bhanutejan, melalui film penyalin Cahaya mampu menganimasi 

penonton untuk terlibat dalam memperjuangkan hak-hak korban kekerasan seksual. 

Film penyalin Cahaya menjadi media edukasi untuk tidak menjadi pelaku 

kekerasan dan selalu mempunyai opsi yang jelas untuk ada bersama korban untuk 

memperjuangkan keadilan dan perubahan dalam kultur dan struktur masyarakat 

yang timpang dan menindas.  

5.2 Saran 

Kekerasan seksual sebagai suatu kejahatan terhadap kemanusiaan 

membutuhkan keterlibatan semua pihak untuk mengatasinya. Atas nama nilai-nilai 

kemanusian setiap orang wajib memperjuangkan terciptanya suatu masyarakat baru 

yang humanis. Perjuangan ini harus menjadi genderang yang melahirkan gerakan 

bersama demi terwujudnya perubahan pada tataran kultur dan struktur sosial 

budaya. Dengan demikian, nilai-nilai kemanusian menjadi mercusuar dalam 

tingkah laku dan relasi hidup manusia.  

Oleh karena itu, bertolak dari penelitian ini, peneliti memberikan beberapa 

saran yang hendaknya agenda, perhatian dan tanggung jawab masing-masing kita 

untuk terlibat dalam perubahan dan perbaikan pola relasi dalam kehidupan bersama. 

Pertama, bagi para korban kekerasan seksual. Terinspirasi oleh tokoh Medusa dan 

Suryani, para korban harus berani menyuarakan pengalaman kebertubuhannya 

demi keadilan, kebenaran, pemulihan dan jaminan ketidakberulangan. Kedua, bagi 

masyarakat. Salah satu faktor penyebab impunitas pelaku kekerasan seksual adalah 

lemahnya keterlibatan masyarakat dalam memperjuangkan hak-hak korban dan 

pemahaman seksualitas. Korban kekerasan seksual sering mendapatkan stigma dan 

diskriminasi dari masyarakat. Maka keterlibatan masyarakat merupakan sebuah 

keniscayaan untuk melindungi korban dan memperjuangkan hak-hak korban. 

Selain itu, setiap orang harus berani membongkar segala pola relasi yang 

memungkinkan ketimpangan dan ketidakadilan beranak pinak. Tolok ukur 
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kesadaran dan perubahan juga terletak pada kemampuan warga untuk tidak menjadi 

pelaku kekerasan seksual. Selain itu solidaritas dan gerakan bersama untuk 

menciptakan suatu masyarakat baru berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan 

hendaknya menjadi roh dalam hidup bersama. Ketiga, pemerintah. Pada dasarnya 

negara mempunyai kewajiban untuk melindungi, menghormati dan memenuhi hak-

hak warga negara. Sebagai sebuah imperatif kategoris, negara wajib melindungi 

dan memenuhi hak-hak korban kekerasan akan keadilan, kebenaran dan pemulihan. 

Pemerintah harus aktif mempromosikan dan menghidupi nilai-nilai kemanusiaan 

demi terwujudnya masyarakat baru yang adil dan sejahtera. Keempat, aparat 

penegak hukum. Perjuangan korban untuk mendapatkan kepastian hukum dan 

keadilan sering menemui jalan buntu. Aparat penegak hukum belum berperspektif 

gender. Hukum dirasakan sebagai tumpul ke atas tetapi tajam ke bawah. 

Penegakkan hukum belum memberikan rasa keadilan bagi korban. Putusan 

pengadilan belum memenuhi rasa keadilan masyarakat. Kelima, IFTK Ledalero. 

Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif hendaknya menjadi rumah yang ramah 

terhadap perempuan. Peran kritis kampus sangat penting di tengah masyarakat yang 

masih kental dengan budaya patriarki. Pihak kampus harus tegas menindak segala 

pelaku kekerasan seksual di lingkungan kampus. IFTK Ledalero harus berani keluar 

dari menara gading intelektual untuk terlibat secara langsung dalam pencegahan, 

penanganan dan advokasi.  
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